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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Keragaman hayati merupakan sumber daya yang disediakan alam 

semesta. Setiap mahluk hidup memiliki peran demi berlangsungnya 

keseimbangan kehidupan. Hilangnya suatu peran dapat mengakibatkan 

rusaknya rantai kehidupan. Kukang merupakan hewan unik yang beberapa 

tahun terakhir mengalami penurunan populasi yang semakin menghawatirkan, 

penyebabnya adalah ulah manusia yang kurang paham akan pentingnya 

melestarikan lingkungan, dan buruknya pengetahuan tentang mitos serta 

klenik yang beredar di masyarakat. Perancangan ini mencoba 

mengkombinasikan unsur pengetahuan alam dan hukum yang berlaku di 

Indonesia untuk memberikan informasi yang akurat kepada target audiens.  

Penulis meyakini bahwa media konsep art film animasi kekang 

kukang ini bisa ikut andil dalam memahami serta melestarikan lingkungan 

sebagai tanggung jawab yang sudah semestinya kita emban bersama.  

Perancangan ini berisikan enam karakter utama atau yang terlibat 

secara langsung dalam cerita, empat karakter pendukung yang melengkapi 

jalannya cerita, empat latar tempat peristiwa, tujuh infografis yang bisa 

dikoleksi audiens, dan segala proses yang terjadi dalam pembuatan logo 

“Kekang Kukang”. 

Karya buku konsep art film animasi “Kekang Kukang” ini dapat 

memberikan pendidikan dan informasi tentang pentingnya menjaga 

kelestarian alam terutama spesies kukang yang harus dilindungi populasinya. 

Terlebih buku ini memiliki unsur fantasi yang menarik sehingga generasi 

muda lebih tertarik dalam menggali informasi yang disajikan. 
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B. Saran 

 

Dalam masa perancangan buku konsep art ini ditemukan beberapa 

hambatan, seperti susahnya mendapatkan data karena jarak tempat penelitian 

dan tempat penulis yang berbeda provinsi. Tidak hanya itu saja membuat 

karakter yang ekspresif dari bentuk dasar binatang sangatlah susah, karena 

dalam dunia nyata hewan memliki ekspresi yang terbatas. Setelah semua aset 

visual siap, masalah baru muncul yaitu tahap layouting dan pembuatan cover. 

Namun, disamping berbagai kendala tersebut penulis mendapat dukungan 

dari berbagai pihak terutama para pendidik. 

Di Indonesia alangkah lebih baik pendidikan karakter dasar lebih 

ditingkatkan lagi sejak dini, seperti membuang sampah pada tempatnya dan 

saling menyayangi dengan sesama mahluk hidup, untuk itu selain sekolah, 

lingkungan, dan keluarga, perlu juga adanya media alternatif. Karya buku 

konsep ini tentu jauh dari kata sempurna namun penulis merasa jika lebih 

mendalami lagi tentang krisis populasi kukang maka konsep dan cerita yang 

disajikan dapat lebih menarik, informatif, dan variatif lagi untuk disajikan 

kepada pembaca.  
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